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Abstract  Based on the findings and phenomena in the field or location that students find it easy to understand 

learning, this is evident when students speak in Arabic and because this role playing learning model involves 

students in class X as a whole where the main goal is that students can improve their speaking skills. This 

research uses qualitative research. Data collection techniques are observation, documentation and interviews. 

Data analysis techniques used are data reduction, data presentation and conclusion drawing. This research 

was conducted at MA Al-Husany Bima City which is located at Jln. Btn Pepabri No. 02 Lingk. Nusantara 

Monggonao Mpunda Bima City West Nusa Tenggara. Based on the results of the research conducted, the 

application of the role playing learning model significantly improves the Arabic maharah kalam (speaking 

ability) of class X students. This learning model provides an opportunity for students to interact directly with 

Arabic in realistic situations, which reduces awkwardness and increases their confidence when speaking. 
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Pendahuluan  

Bahasa Arab adalah salah satu bahasa asing yang cukup banyak digunakan di 

kalangan internasional, termasuk di Indonesia. Hingga saat ini, masyarakat Indonesia 

telah mengenal bahasa Arab selama sekitar tujuh abad. Meskipun sudah memiliki 

sejarah yang panjang, bahasa Arab di Indonesia seharusnya telah mencapai tingkat 

kematangan, tetapi kenyataannya masih terus berkembang (Kusuma, 2018). Selain itu 

Bahasa Arab juga merupakan salah satu bahasa asing yang dipelajari di negara 

Indonesia. Usaha pembaharuan pengajaran bahasa Arab di Indonesia dalam skala 

yang lebih luas mendapatkan dukungan oleh Departemen Agama R.I pada tahun 

1970-an. Dengan adanya pembaharuan pengajaran tersebut maka tantangan untuk 

menciptakan model-model pembelajaran bahasa arab mesti lebih efektif untuk 

ditingkatkan. 

Pembelajaran Bahasa Arab di era modern telah mengalami banyak 

perkembangan, hal ini dibuktikan dengan adanya Pembelajaran bahasa arab di 

indonesia dari jenjang taman kanak-kanak hingga pendidikan tinggi. Dari ber 

kembangnya pembelajaran Bahasa arab membuat para guru harus mempunyai 
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kreatifitas dan menciptakan ide-ide yang membuat proses pemebalajarn semakin 

menarik. 

Model Pembelajaran adalah sebuah kerangka kerja konseptual yang 

menggambarkan prosedur sistematik dalam menyelenggarakan pengalaman 

pendidikan untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu dan fungsinya sebagai 

pedoman perencanaan pendidikan dan guru dalam merencanakan tindakan 

pembelajaran (Lif Goiru, 2011). 

Sejalan dengan hal tersebut, Nasruddin Idris Jauhar menjelaskan bahwa ada dua 

kesulitan dalam mempelajari bahasa Arab yaitu; pertama, sistem dan metode yang 

hanya mengikuti pembelajaran bahasa Arab tanpa memperhatikan metode-metode 

baru dan kebutuhan siswa, dan kedua, kesulitan belajar bahasa Arab bagi orang-

orang yang tidak biasa mengucapkan bahasa Arab di Indonesia (Hamdani, 2015). dan 

bukti masalah ini adalah banyak siswa di sekolah tidak memiliki keinginan untuk hal 

tersebut, dan siswa berfikir bahwa bahasa Arab adalah bahasa yang sulit dan 

kompleks. 

Diantara Model Pembelajaran yang bagus untuk diterapkan dalam 

pembelajaran di kelas adalah Model pembelajaran Role Playing, Role-playing adalah 

sebuah aktivitas kreatif di mana pesertanya mengasumsikan peran karakter fiksi dan 

terlibat dalam lingkungan atau skenario simulasi. Dalam role-playing, peserta 

berusaha untuk memahami, menghayati, dan bertindak sesuai dengan karakter yang 

mereka perankan, sehingga menciptakan pengalaman yang mendalam dan realistis. 

Aktivitas ini dapat dilakukan dalam berbagai konteks, mulai dari permainan meja 

seperti Dungeons & Dragons, permainan daring, hingga latihan bisnis dan 

pendidikan. Role-playing memungkinkan peserta untuk menjelajahi berbagai peran 

dan perspektif, mengembangkan kreativitas, serta meningkatkan kemampuan 

komunikasi dan pemecahan masalah (Nur, 2024). 

Berdasarkan temuan dan fenomena di lapangan atau lokasi bahwa para siswa 

merasa mudah memahami pembelajaran, ini terbukti ketika siswa berbicara dengan 

Bahasa arab dan dikarenakan model pembelajaran role playing ini melibatkan 

langsung para siswa di kelas X secara menyeluruh yang dimana tujuan utamanya 

adalah agar para siswa bisa meningkatkan kemampuan berbicaranya seperti guru 

memberikan tema pembelajaran kepada langkah-langkahnya kepada siswa. 

Kemudian para siswa  disuruh memerankan tokoh dari tema yang diberikan lalu 

berbicara menggunakan Bahasa arab.  Banyak   penelitian   terdahulu   yang   relevan   

yang   membahas   tentang   kajian penggunaan  media  audio  misalnya Reza syehma 

bahtiar (2019), Metode role playing dalam peningkatkan keterampilan bercerita 

pengalam jual beli pada siswa sekolah dasar. bahwa penelitian tersebut terfokus pada 

hasil keterampilan bercerita pengalaman jual beli pada siswa sekolah dasar saja. 

Kemudian penelitian Nuryati, (2021)Metode role playing dalam meningkatkan 

motivasi berprestasi anak usia dini selama masa learning from home. bahwa fokus 

penelitiannya adalah hanya melihat dari metode pembelajaran untuk meningkatkan 

motivasi berprestasi pada anak usia dini. Kemudian dalam penelitian  lain  seperti  
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Fajarwati (2025) Impelementasi Role Playing dalam Meningkatkan Kepercayaan Diri 

pada Mata Pelajaran PAI Kelas 1 di Sekolah SDIT Nabawi  bahwa  fokus penelitiannya 

dilihat pada kepercayaan diri siswa, di sisi lain siswa dominan lebih paham akan 

materi yang diajarkan, mengingat siswa SD kelas 1 cenderung aktif dan ekspresif 

sehingga bisa dikatakan model role playing sangat relevan dengan siswa SD kelas 1. 

Melalui permasalahan diatas maka peneliti akan meneliti tentang Pembelajaran 

Bahasa arab malalui model Role Playing dalam Meningkatkan Maharah kalam Siswa 

kelas X di MA Al-Husainy Kota Bima. 

 

Kajian Pustaka  

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teori Teori Pembelajaran Bahasa 

Komunikatif (Communicative Language Teaching-CLT). CLT menekankan pembelajaran 

bahasa yang berfokus pada kemampuan berkomunikasi secara efektif dalam berbagai 

konteks. Role playing sangat relevan dengan teori ini karena memberikan kesempatan 

bagi siswa untuk berlatih berbicara dalam konteks sosial yang realistis, meningkatkan 

kemampuan mereka dalam berkomunikasi menggunakan bahasa Arab secara aktif 

dan autentik. Beberapa penelitian mengenai Implementasi Kurikulum Merdeka 

Belajar dalam meningkatkan mutu pembelajaran siswa telah dilakukan oleh berbagai 

peneliti:  Khanifah pada tahun 2024, bahwa  Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa implementasi metode role playing dalam pembelajaran mahᾱrah al-kalam 

pada siswa kelas XI di MAS Simbang Kulon Buaran Pekalongan sudah baik, 

dibuktikan dengan pelaksanaannya sesuai langkah-langkah yang diterapkan dan 

juga sudah sesuai dengan teori. Ada beberapa tahapan dalam melaksanakan metode 

ini. Pertama yaitu tahap perencanaan, kedua yaitu tahap pelaksanaan, yang terdiri 

dari tahap pendahuluan, tahap inti dan tahap penutup. Ketiga yaitu tahap evaluasi. 

Tetapi dalam penerapannya terdapat kelebihan dan kekurangan, kelebihan dari 

metode role playing yaitu menambah kosakata bahasa Arab peserta didik, peserta 

didik lebih aktif dalam pembelajaran bahasa Arab, mengasah kemampuan berbicara 

bahasa Arab peserta didik, mengasah mental keberanian dan percaya diri peserta 

didik serta melatih gaya dan ekspresi dalam percakapan. Adapun kekurangan dari 

metode role playing yaitu pembelajaran kurang kondusif, masih terdapat beberapa 

peserta didik yang malu untuk maju dan melafalkan kalimat bahasa Arab, peserta 

didik masih banyak yang merasa grogi dan gugup, masih kesulitan dalam 

menghafalkan teks percakapan bahasa Arab serta membutuhkan persiapan dan 

waktu yang cukup lama (Khanifah 2024).  

Ully Shifa Chairani dan Laily Fitriani pada tahun 2024, Hasil dari implementasi 

aplikasi dirancang melalui 3 tahapan yaitu: (1) Pendahuluan yang meliputi salam 

kemudian menanyakan kabar hingga menjelaskan skenario pembelajaran dengan 

strategi bermain peran, (2) Inti yang meliputi pelaksanaan pembelajaran dengan 

menggunakan strategi bermain peran per kelompok, dan (3) penutup yang meliputi 

evaluasi pembelajaran (Chairani, U. S., & Fitriani 2024). 
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Dewi Ferawati dan Nurhidayah pada Tahun 2023, hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa Menyusun silabus pembelajaran, b) menyusun RPP (Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran), c) menyusun instrumen penilaian, d) membagi peran 

sebelum pelaksanaan pembelajaran. Pelaksanaan metode role playing dalam 

pembelajaran bahasa Arab pada aspek berbicara di MIS Bina Dharma Parit Rabu, 

yaitu: a) melakukan pemanasan, b) menata panggung, c) menunjuk beberapa orang 

siswa sebagai pengamat, d) memulai permainan role playing, e) membahas 

permainan, f) melakukan diskusi dan evaluasi. (3) Evaluasi metode role playing 

dalam pembelajaran bahasa Arab pada aspek berbicara di MIS Bina Dharma Parit 

Rabu 2, yaitu: a) evaluasi proses, b) evaluasi hasil (Ferawati 2023). 

Dari beberapa penelitian di atas terdapat persamaan dan perbedaan penelitian 

peneliti yang sekarang dengan penelitian terdahulu. Persamaannya adalah sama-

sama meneliti tentang Role Playing dan maharah kalam. Sedangkan perbedaanya 

adalah terletak pada lokasi penelitian, fokus penelitian, pendekatan dan cakupan 

penelitian. Penelitian peneliti fokus utamanya adalah pada siswa kelas X di MA Al-

Husainy Kota Bima dengan tujuan untuk meningkatkan maharah kalam 

menggunakan metode Role Playing. Sedangkan penelitian terdahulu fokus 

penelitiannya adalah pada pada aspek berbicara dalam pembelajaran bahasa Arab, 

namun tidak menyebutkan secara spesifik apakah itu untuk siswa atau mahasiswa, 

serta penerapan strategi role-playing untuk meningkatkan maharah kalam pada 

mahasiswa universitas negeri, yang memberikan gambaran tentang pengaruhnya 

pada tingkat yang lebih tinggi. 

 

Metode Penelitian  

Penelitian  ini  termasuk  dalam  jenis  penelitian  lapangan  (field  research),  di  

mana data diperoleh langsung dari lokasi penelitian, yaitu di MA Al-Husainy Kota 

Bima. Peneliti akan mempelajari Pembelajaran Bahasa Arab Melalui Model Role 

Playing Dalam Meningkatkan Maharah Kalam Pada Siswa secara langsung dengan 

melibatkan Siswa dan Siswa sebagai subjek penelitian. Adapun teknik pengumpulan 

data dari penelitian ini adalah dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah model miles dan huberman yang terdiri 

dari 3 tahap, a) Reduksi data yaitu proses penyaringan dan perangkuman data 

agar lebih terfokus pada hal-hal yang relevan, b) Penyajian data yaitu penyusunan 

data dalam bentuk deskriptif agar lebih mudah dipahami, dan c) Penarikan   

kesimpulan   yaitu   interpretasi   data   dan   pembuatan   kesimpulan berdasarkan 

temuan penelitian. Adapun pengujian kreadibilitas datanya adalah dengan member 

check, cross check, tringulasi, dan bahan referensi yang mendukung penelitian. Untuk 

menghindari terjadinya kesalahan dalam penafsiran terhadap judul dan masalah 

pokok yang diungkapakan dalam peneltian, peneliti memberi batasan bahwa ruang 

lingkup penelitian ini tentang, pembelajaran Bahasa arab, model role playing, 

maharah kalam, siswa kelas X MA Al-husainy Kota Bima. Penelitian dilaksanakan di 

lingkungan MA Al-husainy Kota Bima. Data penelitian dikumpulkan melalui 
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observasi langsung pada pelaksanaan, wawancara dengan guru agama, kepala 

sekolah, dan siswa serta dokumentasi terkait program yang diteliti. Yang kemudian 

target utama dalam penelitian ini adalah pada Siswa kelas X yang ada di MA Al-

Husainy Kota Bima. Dari jumlah sampel yang digunakan terdapat 2 kelas yang berada 

di kelas X Yaitu kelas X-A terdapat 35 orang siswa dan kelas X-B nya terdapat 36 orang 

siswa. Kemudian dalam penelitian ini digunakan kelas X-B yang berjumlah 36 orang 

siswa. Hal ini dilakukan supaya peneliti lebih mudah dlam melakukan observasinya 

sehingga kejadian dan fenomena yang teradi di lapangan bisa lebih mudah untuk 

mendapatkan datanya. 

 

Pembahasan  

Dalam penelitian ini, diterapkan model pembelajaran role playing (bermain 

peran) untuk meningkatkan kemampuan berbicara (maharah kalam) bahasa Arab 

pada siswa kelas X di MA Al-Husainy Kota Bima. Berdasarkan hasil observasi dan 

data yang terkumpul, terlihat bahwa penerapan model role playing memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan keterampilan berbicara bahasa Arab siswa. 

Siswa menjadi lebih percaya diri dalam berbicara dan menggunakan bahasa Arab 

dalam konteks yang lebih alami dan komunikatif. 

Ada tahap awal, sebelum diterapkan model ini, banyak siswa yang merasa 

kesulitan dalam berbicara bahasa Arab karena kurangnya kesempatan untuk 

berbicara dan terbatasnya media pembelajaran. Namun, setelah model role playing 

diterapkan, siswa dilibatkan dalam simulasi percakapan yang beragam, seperti situasi 

di pasar, di sekolah, atau dalam interaksi sehari-hari. Melalui simulasi tersebut, siswa 

belajar untuk mengekspresikan ide dan perasaan mereka dengan bahasa Arab yang 

lebih lancar dan efektif. 

 
 

Gambar  1. Praktik Kegiatan Pembelajaran Berbasis Model Role Playing 

 

Selain itu, pembelajaran melalui role playing juga memberikan pengalaman 

langsung yang membuat pembelajaran lebih menyenangkan dan tidak monoton. 

Siswa tidak hanya menghafal kosa kata atau aturan tata bahasa, tetapi mereka juga 

mengaplikasikan bahasa dalam situasi yang relevan dan nyata. Hasilnya, 

kemampuan maharah kalam siswa meningkat secara signifikan. Mereka lebih berani 
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berbicara, memperkaya kosa kata, dan memperbaiki intonasi serta pelafalan bahasa 

Arab mereka. Berdasarkan hasil observasi dan data yang terkumpul, terlihat bahwa 

penerapan model role playing memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

keterampilan berbicara bahasa Arab siswa. Siswa menjadi lebih percaya diri dalam 

berbicara dan menggunakan bahasa Arab dalam konteks yang lebih alami dan 

komunikatif. Sehingga dengan begitu penerapan dari model role playing mampu 

menjadi batu oncatan untuk para peserta didik bisa lebih semangat dalam mengikuti 

proses pembelajaran, terutama untuk para siswa yang ada di MA Al-Husainy Kota 

Bima 

Selain itu juga Adapun harapan sekaligus Implikasi dari penelitian ini adalah 

diharapkan mampu memberikan kontribusi baru dan ide kreatifitas dalam mengajar 

terutama untuk para guru yang ada di indonesia lebih khususnya pada siswa MA Al-

Husainy Kota Bima. Penelitian ini diharapkan juga bisa memberi pengaruh positif 

untuk para peserta didik untuk bisa lebih semangat dalam menempuh proses 

pembelajaran sehingga perwujudan dari cita-cita bangsa bisa tercapai dengan 

maksimal dan tepat sasaran. Kemudian melalui penelitian ini bisa memberikan 

referensi baru untuk penelitian yang akan datang. Dan menjadi kontribusi yang baik 

untuk para peneliti selanjutnya. 

MA Al-Husainy Kota Bima adalah lembaga pendidikan berbasis Islam yang 

menekankan penguasaan bahasa Arab sebagai bagian dari kurikulum keagamaannya. 

Maharah kalam menjadi salah satu keterampilan yang masih perlu ditingkatkan 

karena banyak siswa mengalami kesulitan dalam berbicara bahasa Arab secara aktif. 

Model pembelajaran konvensional cenderung lebih berfokus pada hafalan dan teori 

dibandingkan praktik berbicara. Oleh karena itu, diperlukan metode yang lebih 

interaktif dan aplikatif, salah satunya melalui Role Playing. 

Dari sisi guru, model role playing ini juga memudahkan dalam memberikan 

umpan balik langsung dan mendalam. Guru dapat mengidentifikasi kesalahan siswa 

dalam berbicara dan memberikan perbaikan secara tepat waktu, serta mengarahkan 

siswa pada penggunaan bahasa yang lebih baik. Secara keseluruhan, penggunaan 

model role playing dalam pembelajaran bahasa Arab terbukti efektif untuk 

meningkatkan maharah kalam, membangun kepercayaan diri siswa, dan 

meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Arab di MA Al-Husainy Kota Bima. 

Pembelajaran Bahasa Arab di sekolah-sekolah Indonesia, termasuk di MA Al-

Husainy Kota Bima, menjadi salah satu komponen penting dalam membekali siswa 

dengan kemampuan berbahasa asing yang bermanfaat, terutama dalam konteks 

agama Islam. Salah satu kompetensi utama yang ingin dicapai dalam pembelajaran 

Bahasa Arab adalah maharah kalam (kemampuan berbicara). Untuk itu, perlu 

diterapkan metode yang efektif untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam 

berbicara dengan percaya diri dan tepat. Salah satu metode yang terbukti efektif 

dalam meningkatkan maharah kalam adalah model pembelajaran role playing atau 

permainan peran. Model ini memungkinkan siswa untuk belajar secara aktif melalui 
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peran yang mereka mainkan, yang mengharuskan mereka untuk menggunakan 

Bahasa Arab dalam konteks yang lebih alami dan situasional. 

Model role playing dalam pembelajaran Bahasa Arab tidak hanya sekadar 

melibatkan siswa dalam kegiatan berbicara, tetapi juga memberikan kesempatan bagi 

mereka untuk berinteraksi dalam skenario yang menggambarkan kehidupan sehari-

hari atau situasi-situasi yang sering ditemui dalam dunia nyata. Di MA Al-Husainy 

Kota Bima, penerapan metode ini memberi siswa kesempatan untuk memainkan 

berbagai peran, seperti menjadi seorang guru, pedagang, dokter, atau bahkan tokoh 

dalam cerita tertentu, yang semuanya mengharuskan mereka menggunakan Bahasa 

Arab. Hal ini memberi nuansa praktis dalam pembelajaran, yang membuat siswa 

merasa lebih terlibat dan tertantang untuk menggunakan Bahasa Arab dalam 

percakapan nyata. 

Selain itu, model role playing juga dapat membantu siswa mengatasi rasa malu 

atau takut berbicara di depan umum. Banyak siswa yang merasa canggung atau 

kurang percaya diri ketika harus berbicara di depan kelas, terutama dalam bahasa 

asing seperti Bahasa Arab. Namun, dengan pendekatan yang lebih interaktif dan 

kreatif ini, mereka dapat melatih kemampuan berbicara dalam suasana yang lebih 

santai dan menyenangkan. Keberhasilan model role playing terletak pada 

kemampuannya untuk menciptakan lingkungan yang mendukung bagi siswa untuk 

berani berbicara tanpa takut dihakimi. Dalam hal ini, guru berperan penting sebagai 

fasilitator yang menciptakan suasana yang mendukung dan memberi umpan balik 

yang membangun setelah setiap sesi permainan peran. 

Penerapan model role playing dalam pembelajaran Bahasa Arab di MA Al-

Husainy Kota Bima juga memberikan keuntungan lain, yaitu peningkatan 

keterampilan mendengarkan (maharah istima') dan keterampilan memahami konteks 

percakapan. Ketika siswa terlibat dalam permainan peran, mereka tidak hanya 

berbicara, tetapi juga mendengarkan rekan mereka berbicara dalam Bahasa Arab. Ini 

mengasah kemampuan mereka dalam memahami bahasa yang digunakan dalam 

berbagai situasi. Selain itu, dengan mendengarkan percakapan rekan-rekan mereka, 

siswa dapat mempelajari cara-cara yang lebih alami dalam berkomunikasi, yang 

berbeda dari sekadar belajar grammar atau kosakata secara teori. Pembelajaran yang 

kontekstual dan komunikatif ini sangat efektif dalam memfasilitasi pemahaman yang 

lebih dalam tentang Bahasa Arab. 

Secara keseluruhan, model role playing terbukti memberikan kontribusi yang 

signifikan dalam meningkatkan maharah kalam siswa kelas X di MA Al-Husainy 

Kota Bima. Dengan cara ini, pembelajaran Bahasa Arab menjadi lebih dinamis, 

menyenangkan, dan aplikatif, sehingga siswa tidak hanya belajar teori, tetapi juga 

dapat mengaplikasikan pengetahuan yang mereka peroleh dalam kehidupan nyata. 

Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan yang lebih luas, yaitu membekali siswa 

dengan keterampilan berbahasa yang tidak hanya berguna di ruang kelas, tetapi juga 

dalam kehidupan sehari-hari dan dalam berbagai konteks sosial. Dengan penerapan 
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metode yang tepat, kemampuan berbicara Bahasa Arab siswa dapat meningkat pesat, 

yang pada gilirannya dapat mempermudah mereka dalam memahami dan 

mengamalkan ajaran agama Islam dalam kehidupan mereka. 

Faktor pendukung dalam pembelajaran bahasa Arab melalui model role 

playing untuk meningkatkan maharah kalam pada siswa kelas X di MA Al-Husainy 

Kota Bima dapat dilihat dari berbagai aspek yang mendukung keberhasilan 

implementasi metode ini. Pertama, peran aktif guru sebagai fasilitator sangat penting 

dalam menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan interaktif. Guru yang 

terampil dalam menggunakan model role playing dapat memotivasi siswa untuk 

berpartisipasi aktif dalam percakapan, yang sangat diperlukan dalam mengasah 

kemampuan berbicara (maharah kalam). Guru yang kreatif dan memiliki pemahaman 

mendalam tentang bahasa Arab juga dapat menyesuaikan materi pembelajaran 

dengan kebutuhan siswa, sehingga mereka dapat belajar dengan cara yang lebih 

menarik dan tidak monoton. Selain itu, penggunaan bahan ajar yang relevan, seperti 

dialog atau skenario kehidupan sehari-hari dalam bahasa Arab, akan mempermudah 

siswa dalam memahami konteks bahasa dan meningkatkan keterampilan berbicara 

mereka. 

Faktor pendukung berikutnya adalah suasana kelas yang kondusif dan 

mendukung, yang dapat dibangun melalui kerja sama antara siswa dan guru. Model 

role playing memungkinkan siswa untuk belajar secara kolaboratif, di mana mereka 

dapat berdiskusi dan berlatih bersama teman sekelasnya. Ini memberikan ruang bagi 

siswa untuk merasa lebih percaya diri dalam berbicara bahasa Arab, karena mereka 

tidak hanya belajar sendiri, tetapi juga belajar dalam kelompok. Selain itu, dengan 

adanya simulasi atau peran yang dimainkan, siswa dapat merasakan pengalaman 

berbicara dalam situasi nyata, yang dapat meningkatkan kemampuan berbicara 

mereka secara praktis. Model role playing juga dapat meningkatkan daya ingat siswa 

terhadap kosakata dan struktur kalimat bahasa Arab karena mereka lebih terlibat 

secara emosional dan aktif dalam kegiatan tersebut. 

Selain itu, faktor pendukung lainnya adalah penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran. Di era digital ini, pemanfaatan media seperti video atau aplikasi 

pembelajaran bahasa Arab yang mengintegrasikan role playing dapat memperkaya 

pengalaman belajar siswa. Teknologi ini tidak hanya membuat pembelajaran lebih 

menarik, tetapi juga mempermudah siswa untuk mengakses materi dan berlatih di 

luar jam pelajaran. Sebagai contoh, video skenario percakapan dalam bahasa Arab 

dapat digunakan untuk memperkenalkan situasi yang akan dipraktikkan di kelas, 

yang memungkinkan siswa untuk lebih mudah memahami konteks dan 

meningkatkan keterampilan berbicara mereka. Dengan adanya teknologi, siswa juga 

bisa melatih kemampuan berbicara secara mandiri dan mengukur perkembangan 

mereka. 

Selain faktor-faktor pendukung yang telah disebutkan sebelumnya, faktor lain 

yang dapat mendukung pembelajaran bahasa Arab melalui model role playing adalah 

keterlibatan orang tua dalam proses pembelajaran. Orang tua yang aktif mendukung 
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dan memotivasi anak untuk belajar bahasa Arab di rumah dapat meningkatkan rasa 

percaya diri siswa dan memperkuat keterampilan berbicara mereka. Misalnya, orang 

tua dapat mengajak anak mereka untuk berlatih percakapan dalam bahasa Arab atau 

memberikan dorongan positif saat anak mereka menghadapi kesulitan dalam 

pembelajaran. Dengan adanya dukungan dari orang tua, siswa akan merasa lebih 

termotivasi untuk melibatkan diri lebih aktif dalam kelas dan lebih berani untuk 

mencoba berbicara dalam bahasa Arab. Dukungan sosial seperti ini sangat penting 

untuk menciptakan iklim pembelajaran yang lebih kondusif dan menyenangkan. 

Faktor pendukung lainnya adalah keberagaman materi pembelajaran yang 

digunakan dalam model role playing. Materi yang bervariasi, seperti dialog 

situasional yang relevan dengan kehidupan sehari-hari, dapat mempermudah siswa 

dalam memahami konsep bahasa Arab dan mengaplikasikannya dalam percakapan 

nyata. Misalnya, percakapan mengenai situasi di pasar, di sekolah, atau di tempat-

tempat umum akan lebih menarik dan memberikan konteks yang lebih nyata bagi 

siswa. Penggunaan berbagai tema atau topik yang dekat dengan kehidupan siswa 

juga akan membuat mereka lebih tertarik dan bersemangat untuk berlatih. Variasi 

dalam materi pembelajaran akan mendorong siswa untuk lebih kreatif dan berpikir 

kritis dalam menggunakan bahasa Arab, sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif 

dan menyenangkan. 

Ada beberapa faktor penghambat yang dapat mempengaruhi keberhasilan 

pembelajaran bahasa Arab melalui model role playing. Salah satu penghambat utama 

adalah keterbatasan waktu yang tersedia dalam kegiatan pembelajaran. Pembelajaran 

menggunakan model role playing sering kali memerlukan waktu yang lebih panjang 

untuk mempersiapkan dan melaksanakan kegiatan. Jika waktu yang diberikan 

terbatas, siswa tidak dapat sepenuhnya mengembangkan keterampilan berbicara 

mereka dengan maksimal. Oleh karena itu, pengelolaan waktu yang baik dan 

penyesuaian jadwal pelajaran sangat penting agar model role playing dapat 

dijalankan secara optimal. Tanpa waktu yang cukup, siswa hanya akan melakukan 

role playing secara terburu-buru, yang justru dapat mengurangi efektivitas 

pembelajaran. 

Faktor penghambat lainnya adalah adanya perbedaan tingkat kemampuan 

siswa dalam berbahasa Arab. Tidak semua siswa memiliki kemampuan bahasa yang 

sama, sehingga dalam kegiatan role playing, beberapa siswa mungkin merasa 

kesulitan untuk berbicara dengan lancar atau memahami peran yang diberikan. Hal 

ini dapat menyebabkan rasa tidak percaya diri pada sebagian siswa, terutama bagi 

mereka yang merasa kurang menguasai bahasa Arab. Untuk mengatasi hal ini, guru 

perlu memberikan perhatian khusus kepada siswa dengan kemampuan yang lebih 

rendah, memberikan mereka kesempatan untuk berlatih lebih sering, serta 

memberikan dukungan yang lebih intensif. Dalam hal ini, pembelajaran yang bersifat 

diferensiasi dapat menjadi solusi agar semua siswa dapat berkembang sesuai dengan 

kemampuan mereka. 
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elain itu, faktor penghambat lain yang sering ditemui dalam pembelajaran 

bahasa Arab melalui model role playing adalah ketidaksiapan siswa dalam 

menghadapi peran yang harus mereka mainkan. Tidak semua siswa merasa nyaman 

atau terbiasa berbicara di depan umum, apalagi dalam bahasa asing seperti bahasa 

Arab. Rasa malu atau canggung seringkali menjadi penghalang yang besar bagi siswa 

untuk berbicara dengan lancar dan percaya diri. Model role playing, meskipun 

dirancang untuk meningkatkan keterampilan berbicara, justru dapat menimbulkan 

kecemasan bagi siswa yang kurang percaya diri. Oleh karena itu, dibutuhkan 

pendekatan yang lebih lembut dan dukungan emosional dari guru untuk membantu 

siswa mengatasi rasa takut tersebut. Guru perlu menciptakan lingkungan yang 

mendukung, di mana kesalahan dalam berbicara dianggap sebagai bagian dari proses 

pembelajaran dan bukan sesuatu yang memalukan. 

Selain itu, kurangnya fasilitas atau sarana pembelajaran yang memadai di 

sekolah dapat menjadi penghambat utama dalam penerapan model role playing. Di 

beberapa sekolah, terutama yang memiliki anggaran terbatas, mungkin tidak tersedia 

ruang kelas yang cukup luas atau fasilitas multimedia yang mendukung kegiatan role 

playing. Tanpa ruang yang cukup atau peralatan yang memadai, aktivitas yang 

melibatkan gerakan atau simulasi percakapan secara lebih interaktif menjadi terbatas. 

Hal ini bisa membuat siswa merasa kurang nyaman atau kesulitan dalam 

mengekspresikan diri mereka secara maksimal. Oleh karena itu, penting bagi sekolah 

untuk memperhatikan kebutuhan fasilitas yang mendukung pembelajaran aktif, 

seperti ruang kelas yang cukup besar, alat peraga, dan teknologi yang dapat 

digunakan dalam pembelajaran bahasa. 

Terakhir, faktor penghambat yang cukup signifikan adalah kurangnya 

kebiasaan atau pola pikir siswa dalam menggunakan bahasa Arab dalam kehidupan 

sehari-hari. Sebagian besar siswa mungkin hanya menggunakan bahasa Arab secara 

terbatas di dalam kelas dan tidak terlatih untuk menggunakannya dalam percakapan 

sehari-hari di luar kelas. Hal ini dapat menghambat kemajuan mereka dalam 

mengembangkan keterampilan berbicara (maharah kalam) karena bahasa Arab tidak 

menjadi bagian dari kehidupan rutin mereka. Untuk mengatasi masalah ini, guru 

perlu mengintegrasikan pembelajaran bahasa Arab dalam konteks kehidupan sehari-

hari siswa. Misalnya, melalui latihan berbicara dengan teman sebaya, berdiskusi 

mengenai topik-topik yang relevan dalam bahasa Arab, atau mengadakan kegiatan 

luar kelas yang melibatkan percakapan dalam bahasa Arab. Dengan cara ini, siswa 

dapat terbiasa menggunakan bahasa Arab dalam berbagai situasi, yang pada 

gilirannya akan meningkatkan keterampilan berbicara mereka secara signifikan. 
 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MA Al-Husainy Kota Bima, 

dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran role playing (bermain 

peran) secara signifikan meningkatkan maharah kalam (kemampuan berbicara) 

bahasa Arab siswa kelas X. Model pembelajaran ini memberikan kesempatan bagi 
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siswa untuk berinteraksi langsung dengan bahasa Arab dalam situasi yang realistis, 

yang mengurangi kecanggungan dan meningkatkan kepercayaan diri mereka saat 

berbicara. 

Melalui simulasi percakapan yang relevan dengan kehidupan sehari-hari, siswa 

tidak hanya memperoleh keterampilan berbicara, tetapi juga memperkaya kosa kata 

dan meningkatkan kemampuan mereka dalam menggunakan tata bahasa yang tepat. 

Pembelajaran ini juga memberikan suasana belajar yang lebih menyenangkan dan 

tidak membosankan, sehingga siswa menjadi lebih aktif dan tertarik untuk mengikuti 

pelajaran bahasa Arab. 

Secara keseluruhan, penggunaan model role playing terbukti efektif dalam 

meningkatkan maharah kalam siswa, memperbaiki kualitas pembelajaran bahasa 

Arab, dan menciptakan lingkungan yang mendukung pembelajaran yang lebih 

komunikatif dan praktis. Oleh karena itu, model ini dapat dijadikan alternatif yang 

baik dalam mengajarkan bahasa Arab, khususnya pada siswa-siswa di tingkat sekolah 

menengah. 
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